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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Konsep Keunggulan Biaya Rendah
Keunggulan biaya dapat mempengaruhi pasar seperti yang diungkapkan oleh Pearce dan Robinson (2007;308) berikut ini:
“Keunggulan biaya rendah adalah tingkat kemampuan pengorbanan yang dihasilkan perusahaan serta dapat mengalahkan pesaingnya yang kemudian dapat menghasilkan atau dapat merebut pasar…” 
Untuk mendapatkan keunggulan biaya rendah harus dapat mengefektifkan dan mengefisiensi sumber daya yang ada berupa bahan baku, proses produksi, pemasaran, dan pendistribusian atau aktivitas-aktivitas pendukung lainnya dengan suatu cara yang lebih efektif dari segi biaya dibandingkan dengan pesaingnya.
Menurut Michael A. porter Keunggulan Biaya Rendah (cost leadership) menekankan pada upaya memproduksi produk standar (sama dalam segala aspek) dengan biaya per unit yang sangat rendah
Sebelum memahami keunggulan biaya rendah, terlebih dahulu harus dipahami konsep Keunggulan dan konsep biaya rendah. Untuk itu pada sub pokok bahasan ini akan diuraikan terlebih dahulu konsep keunggulan, konsep biaya rendah dan kemudian keunggulan biaya rendah.
Dalam artikel yang diambil dari internet menyatak bahwa :
“Keunggulan adalah kemampuan untuk memformulasi strategi pencapaian peluang profit melalui maksimisasi dari investasi yang dilakukan” (id.answers.yahoo.com/question/index)
Menurut M. Porter “keuggulan bersaing adalah hati kinerja perusahaan dalam pasar kompetitif”. Lebih lanjut didalam bukunya ia menunjukan bagaimana perusahaan dapat secara aktual menciptakan dan memelihara keunggulan bersaing perusahaan secara berkelanjutan didalam industri, bagaimana menerapkan strategi umum untuk itu.
Keunggulan biaya rendah menurut Porter meyakini bahwa keunggulan bersaing tumbuh secara fundamental dari nilai perusahaan yang dapat diciptakan untuk para pembeli yang melampaui biaya menciptakannnya.Peteraf(1993) mendefinisikan keunggulan bersaing sebagai penerimaan diatas normal yang berkelanjutan . Barney (2002), menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat muncul pada perusahaan ketika tindakan-tindakannya dalam industry atau pasar menciptakan nilai ekonomi dan ketika sedikit perusahaan pesaing melakukan tindakan yang sama.
2.1.2. Konsep Keberhasilan Usaha 
Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan tidak mungkin diraih dengan begitu saja, tetapi harus melalui beberapa tahapan. Menurut Suryana (2001:38-39)  mengemukakan bahwa untuk menjadi pengusaha yang suskses pertama-tama harus memiliki ide atau visi bisnis (business vision) kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah dengan membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya.
Berikut ini dikemukakan beberapa pengertian keberhasilan usaha menurut para ahli:
Menurut Waridah (1992:15) “keberhasilan usaha yaitu adanya peningkatan kegiatan usaha yang dicapai oleh para pengusaha industri kecil, baik dari segi peningkatan laba yang dihasilkan dicapai oleh pengusaha dalam kurun waktu tertentu”.
Menurut Hari Lubis dikutip oleh Panigoro (1983:42) “keberhasilan usaha adalah sebagai suatu prestasi yang berhasil diraih oleh suatu perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya”.
Menurut Dedi Haryadi (1998:78) “keberhasilan usaha biasanya dicirikan dengan membesarnya skala usaha yang dimilikinya. Hal tersebut bisa dilihat dari volume produksinya yang tadinya biasa menghabiskan sejumlah bahan baku perhari meningkat menjadi mampu mengolah bahan baku yang lebih baik. Dengan meningkatnya bahan baku yang dibutuhkan berarti meningkat pula jumlah buruhnya (baik buruh produksi maupun pemasaran) sekaligus mencirikan perluasan jaringan pemasaran”.
Menurut W.J.S. Poerwardana (1985:348,349) “dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan hasil yaitu sessuatu yang diadakan oleh usaha, berhasil yaitu mengeluarkan hasil, ada hasil. Keberhasilan adalah barang-barangyang dihasilkan. Adapun pengertian usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau bahan untuk mencapai suatu maksud, kerajinan belajar, pekerjaan (untuk menghasilkan sesuatu)”.
Untuk melihat dan mengukur tingkat keberhasilan suatu usaha berikut ini ada terdapat beberapa teori yang mengemukakan beberapa alat ukur dan aspek yang menjadi alat evaluasinya hal tersebut diantaranya adalah :
Menurut Hutagalung (1983:20) untuk melihat perkembangan industri kecil dapat dilihat dari beberapa aspek yang menjadi alat evaluasinya yaitu:
1. Pertumbuhan investasi
2. Penyerapan tenaga kerja
3. Peningkatan nilai tambah
4. Keterkaitan usaha antara industri kecil dengan industri besar
Menurut Sukere (1983:4) untuk mengukur keberhasilan industri dapat dilakukan dengan menggunakan evaluasi yang meliputi:
1. Evaluasi terhadap laporan keuanggan, dengan jalan mengukur tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan rentabilitas.
2. Pemasaran, dengan evaluasi daerah penjualan, volume penjualan, distribusi, promosi, dan kebijakan harga.
3. Produksi, dengan objek evaluasi mutu produksi, kapasitas mesin, persediaan bahan baku, narang setengah jadi, dan desain.
4. Administrasi akuntansi, dengan objek evaluasinya adalah catatan-catatan akuntansi.
5. Manajemen, dengan objek evaluasinya adalah rencana dan struktur organisasi.
6. Kepegawaian, objek penelitiannya adalah penarikan tenaga kerja, pendidikan dan latihan, penempatan, sistem upah dan perputarantenaga kerja.
Menurut Moch. Kohar Muzakar(1993:48)
“keberhasilan usaha adalah bersifat kualitatif dan kuantitatif. Keberhasilan usaha yang bersifat kualitatif sulit diukur dengan satuan unit, misalnya dari adanya peningkatan mutu karyawan, peningkatan disiplin kerja, mutu produk meningkat dan lain-lain. Keberhasilan usaha yang bersifat kuantitatif dapat diukur dalam ukuran,… angka-angka rasio yang biasa dipakai dalam analisis keuangan merupakan pendekatan kuantitatif.    
2.2. Kerangka Pemikiran
Setiap bisnis baik yang memproduksi barang maupun jasa, bertujuan untuk menjual barang atau jasa hasil produksinya sebanyak mungkin kepada masyarakat sebagai konsumennya. Bisnis merupakan kegiatan untuk menciptakan, memperkenalkan dan menyerahkan barang dan jasa kepada konsumennya. Tidak ada satu perusahaan pun yang sanggup bertahan dalam melakukan bisnisnya tanpa ada kesanggupan untuk menjual produk atau jasanya.
Keunggulan biaya rendah adalah keunggulan yang mengharuskan perusahaan untuk dapat menyediakan produk atau jasa dengan biaya yang lebih rendah dari pada yang dapat dicapai oleh pesaingnya, seperti yang diungkapkan oleh Pearce dan Robinson (2007;308) sebagai berikut :
“Keungggulan  biaya mengharuskan bisnis tersebut untuk mampu menyediakan produk atau jasanya dengan biayanya yang lebih rendah dibandingkan dengan yang dapat dicapai oleh pesaingnya.”
Keunggulan biaya harus mampu menyelesaikan satu atau lebih aktivitas dalam rantai nilainya berupa bahan baku, proses produksi, pemasaran, dan pendistribusian atau aktivitas-aktivitas pendukung lainnya dengan suatu cara yang lebih efektif dari segi biaya dibandingkan dengan pesaingnya. 
Apakah dengan adanya keunggulan biaya rendah dapat diciptakan keberhasilan usaha? Untuk itu sebelumnya perlu diketahui dan dipahami apa yang dimaksud dari keberhasilan usaha.
Keberhasilan usaha yang berhasil atas dasar keunggulan biaya rendah  mengharuskan bisnis tersebut untuk mampu memenuhi persyaratan seperti sumber daya perusahaan dan organisasi. Seperti yang diungkapkan oleh Umar, 1999. sebagai berikut:
“Untuk mendapatkan keunggulaan biaya rendah terhadap pesaing sebuah perusahaan harus mampu memenuhi persyaratan di dua bidang, yaitu: sumber daya (resources) dan organisasi.”
Persyaratan yang pertama adalah sumber daya seperti modal yang kuat atau besar, terampil pada rekayasa proses (process engineering), pengawasan yang ketat, mudah diproduksi, serta biaya distribusi dan promosi rendah. Sedangkan dari bidang organisasi, perusahaan harus memiliki: kemampuan mengendalikan biaya dengan ketat, informasi pengendalian yang baik, insentif berdasarkan target. 
Sedangkan sumber daru jurnal Sedangkan sumber daru jurnal ( January 12, 2009 by mustamu) sebagai berikut :
“Keunggulan biaya rendah tidak hanya membuat perusahaan mampu bertahan terhadap persaingan harga yang terjadi tetapi juga dapat menjadi pemimpin pasar (market leader) dalam menentukan harga dan memastikan tingkat keuntungan pasar yang tinggi (di atas rata-rata).”
Adapun keterkaitan hubungan antara keunggulan biaya terhadap keberhasilan usaha menurut Pearce dan Robinson (2007;308) sebagai berikut : 
“Keberhasilan bisnis yang dibangun atas dasar keunggulan biaya mengharuskan bisnis untuk mampu menyediakan produk atau jasanya biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan yang dapat dicapai oleh pesaingnya.” 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keunggulan biaya rendah dapat dijadikan dasar bagi perusahaan untuk mempengaruhi konsumen agar menimbulkan minat beli.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis menggambarkan pola hubungan antara variabel yang akan di teliti tersebut, yang disebut dengan kerangka pemikiran.  Berikut dibawah ini kerangka pemikiran :
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Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
2.3. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2003 : 39) : Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.  Oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam kalimat pernyataan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : ”Keunggulan Biaya Rendah Berpengaruh Terhadap keberhasilan usaha Kusen Kayu pada CV. Ranas Putra Abadi Kecamatan Arjasari  Bandung. 

Pendekatan Harvard school untuk menganalisis keunggulan bersaing berfokus pada studi tentang pengaruh lingkungan eksternal pada strategi perusahaan. Menurut perspektif ini, perusahaan yang beroprasi pada industri yang sama akan menerima input yang identik dan terdorong untuk mengadopsi strategi yang identik.
Dengan kata lain tidak ada keunggulan bersaing yang mungkin terjadi dalam perspektif ini. Semua perusahaan yang beroprasi pada industri yang sama akan menerima peluang yang identik dan seharusnya mengadopsi strategi yang identik, dan menghasilkan hasil yang sama. Keragamaan yang akhirnya hanya mungkin terjadi pada jangka pendek. 
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